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RINGKASAN

Komunitas muncul dari sekelompok orang yang mempunyai ketertarikan dan minat 
yang sama. Di Palembang komunitas berkembang cukup pesat. Perkembangan kegiatan 

komunitas tersebut tidak diimbangi dengan fasilitas yang tersedia. Fasilitas yang ada sekarang 

keberadaannya masih kurang memadai dalam menyediakan sarana dan prasarana untuk 

menampung kegiatan komunitas yang sedang berkembang di Palembang. Mengambil lokasi 
perancangan di Pusat Kota Palembang, agar menunjang perancangan Pusat Komunitas ini 
sehingga dapat di jangkau oleh semua kalangan serta sebagai wadah interaksi dan aktivitas 

komunitas yang multifungsi, yakni: seni, hobi, olahraga dan komersil. Agar terciptanya 

interaksi, rasa kebersamaan, dan keakraban antar komunitas sehingga diwujudkan dengan 

menggunakan konsep Simbiosis dalam Arsitektur oleh Kisho Kurokawa dalam perancangan 

Pusat Komunitas ini. Konsep Simbiosis diartikan sebagai hubungan antara dua fungsi atau 

lebih, yang dapat berdiri sendiri namun juga dapat berinteraksi antar sesama dan dapat saling 

menguntungkan. Filosofi Simbiosis yang diambil yaitu Intermediary Space (Ruang Antara) 

yang di implementasikan pada perencanaan gubahan massa, fasad bangunan serta tata ruang 

luar dan dalam pada Pusat Komunitas di Kota Palembang. Dengan memperhatikan kebutuhan 

dan aktifitas serta kenyamanan yang optimal yang kemudian diwujudkan dalam penggunaan 

ruang-ruang yang ada serta mengolah sirkulasi yang efektif dan efisien. Sehingga dengan 

adanya sebuah Pusat Komunitas ini akan semakin meningkatkan kualitas komunitas yang ada 

di kota Palembang.

Kata Kunci: Komunitas, Interaksi, Aktivitas, Simbiosis
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SUMMARY

Community develops from a group of people who have an ajfinity and common 

interests. In Palembang, community is growing rapidly. The development of community 

activities are not following by the facilities available. Amenities current whereabouts is still 

inadequate in providing facilities and infrastructure to accommodate the growing community 

activities in Palembang. Taking design locations in Center of Palembang City, in order to 

support the Community Center's design so that it can be reached by all people as well as a 

forum for interaction and community activities such as: arts, hobbies, sports and commercial. 

In order to create interaction, a sense of togetherness and familiarity among the communities, 

the concept is Symbiosis in Architecture by Kisho Kurokawa in the design of this Community 

Center. Symbiosis concept is dejined as a relationship between two or more functions, which 

can stand alone, as well as interacts with each other and be mutually beneficial. Symbiosis 

taken that philosophy Intermediary Space are implemented on a mass composition planning, 

buildingfacades and spatial planning outside and inside the Community Center in the city of 

Palembang. By paying attention to the needs and activities as well as optimal comfort which 

then manifested in the use of existing spaces and circulation process is effective and efficient. 

So with the existence of a Community Centre will further improve the quality of existing 

communities in the city of Palembang.
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Lukita, Lisza “Perencanaan dan Perancangan Pusat Komunitas di Kota Palembang- 
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Komunitas muncul dari sekelompok orang yang mempunyai ketertarikan dan minat 
yang sama. Di Palembang komunitas berkembang cukup pesat. Perkembangan kegiatan 
komunitas tersebut tidak diimbangi dengan fasilitas yang tersedia. Fasilitas yang ada sekarang 
keberadaannya masih kurang memadai dalam menyediakan sarana dan prasarana untuk 
menampung kegiatan komunitas yang sedang berkembang di Palembang. Mengambil lokasi 
perancangan di Pusat Kota Palembang, agar menunjang perancangan Pusat Komunitas 
sehingga dapat di jangkau oleh semua kalangan serta sebagai wadah interaksi dan aktivitas 
komunitas yang multifungsi, yakni: seni, hobi, olahraga dan komersil. Agar terciptanya 
interaksi, rasa kebersamaan, dan keakraban antar komunitas sehingga diwujudkan dengan 
menggunakan konsep Simbiosis dalam Arsitektur oleh Kisho Kurokawa dalam perancangan 
Pusat Komunitas ini. Konsep Simbiosis diartikan sebagai hubungan antara dua fungsi atau 
lebih, yang dapat berdiri sendiri namun juga dapat berinteraksi antar sesama dan dapat saling 
menguntungkan. Filosofi Simbiosis yang diambil yaitu Intermediary Space (Ruang Antara) 
yang di implementasikan pada perencanaan gubahan massa, fasad bangunan serta tata ruang 
luar dan dalam pada Pusat Komunitas di Kota Palembang. Dengan memperhatikan kebutuhan 
dan aktifitas serta kenyamanan yang optimal yang kemudian diwujudkan dalam penggunaan 
ruang-ruang yang ada serta mengolah sirkulasi yang efektif dan efisien. Sehingga dengan 
adanya sebuah Pusat Komunitas ini akan semakin meningkatkan kualitas komunitas yang ada 
di kota Palembang.
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Community develops from a group of people who have an affinity and common 
interests. In Palembang, community is growing rapidly. The development of community 
activities are not following by the facilities available. Amenities current whereabouts is still 
inadequate in providing facilities and infrastructure to accommodate the growing community 
activities in Palembang. Taking design locations in Center of Palembang City, in order to 
support the Community Center's design so that it can be reached by all people as well as a 
forum for interaction and community activities such as: arts, hobbies, sports and commercial. 
In order t o create interaction, a sense of togetherness andfamiliarity among the commimities, 
the concept is Symbiosis in Architecture by Kisho Kurokawa in the design of this Community 
Center. Symbiosis concept is defined as a relationship between two or more functions, which 
can stand alone, as well as interacts with each other and be mutually beneficial. Symbiosis 
taken that philosophy Intermediary Space are implemented on a mass composition planning, 
buildingfacades and spatial planning outside and inside the Community Center in the city of 
Palembang. By paying attention to the needs and activities as well as optimal comfort which 
then manifested in the use of existing spaces and circulation process is effective and efficient. 
So with the existence of a Community Centre will further improve the quality of existing 
communities in the city of Palembang.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Palembang merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan serta salah

satu kota terbesar di pulau Sumatera dan merupakan kota yang sedang mengalami

cukup pesat. Jumlah penduduk Kotapertumbuhan dan perkembangan yang 

Palembang juga meningkat setiap tahunnya baik berdasarkan golongan umur

maupun jenis kelamin.
Sekarang ini di kota Palembang telah tersedia banyak fasilitas umum, antara 

lain adalah rumah sakit, stadion olahraga, pusat perbelanjaan, stasiun kereta api, 

terminal bus dan institusi pendidikan (TK-SD-SLTP-SLTA-Perguruan Tinggi). 

Namun belum adanya suatu fasilitas umum yang berkaitan dengan aspek sosio

kultural, yang mewadahi berbagai komunitas yang ada di Palembang. Fenomena 

komunitas juga merebak di kota-kota besar di Indonesia, tidak terkecuali di kota 

Palembang. Komunitas ini dibentuk oleh beberapa kalangan dari semua umur yang 

dibentuk karena memiliki energi yang lebih dan mempunyai minat di bidang 

tertentu. Komunitas berkembang secara bertahap bergantung pada tujuan dan 

kemampuan mengelola orang-orang yang tergabung didalamnya. Adanya kondisi 

yang memfasilitasi ini membuat kecintaan seseorang terhadap suatu hal dapat 

tersalurkan, realita ini memunculkan beragam komunitas. Para komunitas ini sering 

melakukan gathering atau berkumpul baik internal komunitas maupun antar 

komunitas, selain gathering komunitas ini juga sering mengadakan event/acara baik 

rutin maupun tidak rutin.

Perkembangan kegiatan komunitas tersebut di Palembang tidak diimbangi 

dengan fasilitas yang tersedia. Hal ini terlihat bahwa belum adanya tempat khusus 

bagi masyarakat yang bisa menampung aktivitas olahraga, rekreasi, pengembangan 

bakat dan seni. Fasilitas yang ada sekarang terbuka untuk umum dan belum ada satu 

tempat yang terpadu dan keberadaannya masih kurang memadai dalam menyediakan 

sarana dan prasarana untuk menampung kegiatan komunitas yang sedang
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seni, hiburan/rekreasiberkembang di Palembang dalam pengembangan bakat 

maupun olahraga.
Oleh karena itu, diperlukan fasilitas yang mampu 

meningkatkan keterampilan, minat, dan kreatifitas masyarakat Palembang. Pusat 

Komunitas di Kota Palembang ini diharapkan menjadi sebuah tempat yang dapat 

menampung aktivitas berbagai komunitas dalam aspek sosial, kultur-edukatif dan 

juga rekreatif. Pusat Komunitas di Kota Palembang terdiri dari fasilitas untuk 

komunitas yang dibagi berdasarkan minat yaitu terdiri dari komunitas seni, 

olahraga dan komunitas hobi. Selain itu komunitas juga dapat 

menggunakan Pusat Komunitas ini dalam berbagai kegiatan yang sifatnya sosial, 

cultural, edukatif dan rekreatif seperti mengadakan pameran seni, seminar, pentas 

teater atau musik, olahraga dan lain-lain.
Agar terciptanya interaksi, rasa kebersamaan, dan keakraban antar komunitas 

sehingga diwujudkan dengan menggunakan konsep Simbiosis dalam Arsitektur oleh 

Kisho Kurokawa. Konsep Simbiosis diartikan sebagai hubungan antara dua fungsi 

atau lebih, yang dapat berdiri sendiri namun juga dapat berinteraksi antar sesama dan 

dapat saling menguntungkan. Filosofi Simbiosis yang diambil yaitu Simbiosis 

Arsitektur dan Alam, Simbiosis Manusia dan Teknologi, Simbiosis Masa Lalu dan 

Masa Depan, serta Simbiosis Interior dan Eksterior, yang di implementasikan pada 

perencanaan dan perancangan Pusat Komunitas di Kota Palembang. Dengan 

memperhatikan kebutuhan dan aktifi tas serta kenyamanan yang optimal yang 

kemudian diwujudkan dalam penggunaan ruang-ruang yang ada serta mengolah 

sirkulasi yang efektif dan efisien. Sehingga dengan adanya sebuah Pusat Komunitas 

ini akan semakin meningkatkan kualitas komunitas yang ada di kota Palembang.

menumbuhkan dan

komunitas

1.2 Rumusan Permasalahan
Adapun permasalahan yang ada, yaitu:

1. Bagaimana merancang dan merencanakan Pusat Komunitas (Palembang 

Community Center) agar dapat mewadahi aktivitas berbagai komunitas 

sesuai dengan bakat dan minat yang tumbuh dan berkembang di Kota 

Palembang.
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Pusat Komunitas di Kota Palembang (Palembang2. Bagaimana merancang
Community Center) untuk dapat mewadahi aktivitas berbagai komunitas ke

dalam sebuah sarana rekreasi dan edukasi yang bersifat sosial, cultural,

edukatif dan rekreatif bagi penggunanya.

3. Bagaimana merencanakan suatu
pendekatan Simbiosis dalam Arsitektur Kisho Kurokawa?

bentukan arsitektur yang didasarkan pada

1.3 Tujuan dan Sasaran
Adapun maksud dan tujuan dari Perancangan dan Perencanaan Pusat Komunitas di 

Kota Palembang (Palembang Community Center) ini adalah:
1. Merancang dan merencanakan suatu wadah yang dapat mewadahi aktivitas 

berbagai komunitas sesuai dengan bakat dan minat yang tumbuh dan 

berkembang di Kota Palembang.
2. Merancang Pusat Komunitas di Kota Palembang untuk dapat mewadahi 

aktivitas berbagai komunitas ke dalam sebuah sarana rekreasi dan edukasi 

yang bersifat sosial, cultural, edukatif dan rekreatif bagi penggunanya.

3. Merancang dan merencanakan Pusat Komunitas di Kota Palembang 

didasarkan pada pendekatan Simbiosis dalam Arsitektur Kisho Kurokawa.

1.4 Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup Perancangan dan Perencanaan Pusat Komunitas di Kota 

Palembang (Palembang Community Center) yang meliputi analisis fungsional 

(kegiatan manusia), analisis kontekstual (lahan dan tapak), analisis arsitektural 

(bangunan), analisis ruang lingkup materi yang akan dibahas pada penulisan laporan 

ini nantinya digunakan untuk membatasi dan memberi arah yang jelas dalam 

melaksanakan studio perancangan. Batasan proyek ini adalah pembahasan yang 

berkaitan dengan desain dari perancangan tempat yang memfasilitasi kegiatan yang 

berhubungan dengan rekreasi dan edukasi. Adapun sebagai ruang lingkupnya 

meliputi beberapa hal, antara lain mengenai:

- Perancangan Pusat Komunitas di Kota Palembang ditujukan untuk 

masyarakat umum.
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minat- Kegiatan utamanya yaitu sebagai Pusat Komunitas yang berdasarkan

yaitu komunitas seni, olahraga, dan hobi.
. Perencanaan yang ada sesuai dengan RTRWK Palembang dan Peraturan

Daerah Kota Palembang.
Perancanaan dan perancangan penataan kawasan yang meliputi penataan 

bangunan, pola sirkulasi, penataan vegetasi (tata hijau) dan penataan 

utilitas pada kawasan dengan cara menganalisa aspek yang berhubungan 

dengan tapak (kontekstual) dan utilitas pada tapak.
Perancangan Pusat Komunitas (Palembang Community Center) didasarkan 

pada pendekatan Simbiosis dalam Arsitektur oleh Kisho Kurokawa.

masa

1.5 Metode Penulisan
Metode pembahasan yang digunakan adalah metode analisa deskriptif, yaitu 

dengan mengadakan pengumpulan data-data baik data primer (kondisi eksisting 

tapak dan topografi) maupun sekunder (studi banginan sejenis) untuk kemudian di 

analisa untuk memperoleh dasar-dasar program perencanaan dan perancangan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut:

• Studi Literatur

Studi literatur melalui buku dan internet mengenai Perancangan dan 

Perencanaan Pusat Komunitas di Kota Palembang.

• Studi Kasus

Studi terhadap bangunan sejenis untuk lebih mengetahui secara nyata 

bangunan sejenis melalui buku/majalah/katalog/jumal dan dijadikan sebagai 
acuan dalam merancang.

• Survey Lapangan

Pengamatan secara langsung ke tapak terpilih maupun pada bangunan yang 

memiliki kesamaan fungsi, yaitu sebagai tempat Pusat Komunitas. Survei ini 

bermanfaat untuk mengenal potensi dan permasalahan kawasan.

• Wawancara
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Pengumpulan data dengan tanya jawab serta memperhatikan pendapat dari 

pihak-pihak yang terkait yang mempunyai hubungan terhadap sarana terkait 

yang nantinya akan dijadikan sebagai acuan dalam merancang.

1.6 Sistematika Penulisan
Secara garis besar sistematika penulisan dalam laporan ini dapat diuraikan 

sebagai berikut:

• BAB I. Pendahuluan
Menguraikan secara umum latar belakang pembahasan, rumusan 

permasalahan, tujuan pembahasan, ruang lingkup pembahasan, 

metodologi penulisan dan sistematika penulisan dalam penulisan laporan.

• BAB n. Tinjauan Pustaka
Dalam bab ini berisi teori-teori untuk mengkaji aspek-aspek perecanaan 

dan perancangan arsitektur yang sesuai dengan bangunan Pusat 

Komunitas di Kota Palembang.

• BAB DI. Metode Perancangan

Bab ini berisi mengenai tahapan kegiatan perancangan meliputi 

pengumpulan data penunjang peracangan dan analisa pendekatan 

perancangan, serta elaborasi tema perancangan.

• BAB IV. Analisa Perancangan

Berisi kajian yang menyangkut perencanaan dan perancangan di Pusat 

Komunitas di Kota Palembang. Analisa ini dibagi menjadi beberapa 

bagian yaitu analisa tapak dan lingkungan, analisa fungsional berdasarkan 

aktivitas, analisa spasial ruang dan sirkulasi, analisa arsitektural bentuk 

gubahan, analisa material dan bahan, analisa struktur dan utilitas.

• BAB V Konsep Perancangan

Bab ini membahas tentang konsep programatik dan penekanan studi 

sebagai hasil dari analisis yang telah dilakukan melalui tahap elaborasi 
konsep.
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1.7 Kerangka Berpikir

Latar Belakang

Komunitas di Kota Palembang yang dapat mewadahi
tumbuh danTujuan : Mendesain Pusat

aktivitas berbagai komunitas sesuai dengan bakat dan minat yang
berkembang di Kota Palembang.
Fakta :
O Tidak ada Pusat Komunitas/Community Centre di Kota Palembang.
• Banyaknya komunitas yang berkembang di Kota Palembang.
« Antusias yang besar terhadap seni, olahraga dan hobi yang ada di Palembang, (dapat

dilihat dari banyaknya diselenggarakan event-event seni, musik, olahraga)
Issue:
® Belum adanya suatu fasilitas umum/keterbatasan ruang publik bersama yang 

berkaitan dengan aspek sosio-kultural, yang mewadahi berbagai komunitas yang ada 
di Palembang sebagai tempat untuk menyalurkan ide mereka dalam sebuah wadah 
yang lebih ekspresif.

® Fasilitas yang ada sekarang belum ada satu tempat yang terpadu dan keberadaannya 
masih kurang memadai dalam menyediakan sarana dan prasarana untuk menampung 
kegiatan komunitas yang sedang berkembang di Palembang dalam pengembangan 
bakat seni, hobi maupun olahraga.

Ideal:
o Perencanaan Pusat Komunitas yang diharapkan sebagai tempat untuk melaksanakan 

pembinaan sumber daya manusia melalui pengembangan peningkatan dan 
penyaluran bakat, minat, kreasi, dan aktivitas generasi muda dan masyarakat.

• Adanya Pusat Komunitas ini untuk mengasah suatu kreativitas komunitas untuk 
menghasilkan suatu karya dan prestasi.

® Hasil karya suatu seni/hobi dari Pusat Komunitas ini berpotensi untuk di pamerkan 
sehingga menjadi media promosi bagi produsen lokal untuk lebih maju, sehingga 
secara tidak langsung meningkatkan perekonomian daerah.

1.

2.

3.

4.

Studi Preseden Studi Preseden Tema Sejenis
Bangungan Sejenis

- Nagoya City Art Museum
- Saitama Prefectural Museum of Modern Art

- Gelanggang Biilungan Jakarta
- Taman Ismail Marzuki
- Komunitas Salihara Wakayama Museum of Modern Art

Pendekatan Perancangan
INTERMEDIARY

Filosofi ‘Simbiosis’ oleh Kisho 
Kurokawa. SPACE#1

PUSAT KOMUNITAS DI KOTA PALEMBANG
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